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TUBAN, – Babinsa Koramil 11 Kenduruan Kodim 0811 Tuban Sertu Eko
Supriyadi hadir bersilaturohim dengan Lembaga Bahstul Masail (LBM) dan para
tokoh organisasi NU (Nahdlatul Ulama) SeKecamatan Kenduruan bertempat di



Pondok Pesantren Al Muhibbin Ds. Sidohasri Kec. Kenduruan Kabupaten Tuban,
Jum’at (26/01/2024)

Lembaga Bahtsul Masail PCNU (Pengurus Cabang Nahdhlatul Ulama) Tuban
menggelar acara ini secara bergantian antar Kecamatan dan hari ini
dilaksanakan di Kecamatan Kenduruan, acara ini mempertemukan para santri,
dan Tokoh Organisasi NU di wilayah dengan unsur Pemerintah dan Apkowil di
Kecamatan Kenduruan.

Acara ini hadiri sekitar 40 Orang, terdiri dari Forkopimka Kecamatan Kenduruan,
dalam hal ini Koramil 11 Kenduruan diwakili oleh Sertu Eko Supriyadi, Pengurus
LBM PCNU Tuban, pengurus MWC NU Kec. Kenduruan, pengurus LBM
(Lembaga Bahtsul Masail) dari masing-masing ranting, perwakilan dari pesantren
di wilayah Kecamatan Kenduruan.

Dewan Syuriah MWCNU Kec. Kenduruan Bapak Sardi mengatakan Acara
Bahtsul Masail merupakan salah satu forum yang menjadi salah satu ciri dari
kegiatan santri Nahdlatul Ulama, dengan melakukan perdebatan untuk
menemukan dasar pegangan dan menguji jawaban dari persoalan-persoalan
keagamaan yang ditemukan di tengah masyarakat.

“Agenda ini juga dijadikan ajang untuk melakukan silaturahmi Antara Unsur
Pemerintahan, Lembaga Organisasi NU, para santri, juga dari alumni-alumni
pondok pesantren yang ada di Kecamatan Kenduruan”, Ungkap Bpk. Sardi.

Babinsa Koramil 0811/11 Kenduruan Sertu Eko Supriyadi mengatakan bahwa



acara Silaturohmi ini sangat baik untuk menambah wawasan hukum keagamaan,
serta menciptakan Kerukunan, dan keamanan diwilayah binaan.

“Dengan adanya Jalinan Silaturohmi dan hubungan yang baik antara Pejabat
Pemerintah dan Tokoh Agama, serta Masyarakat maka akan tercipta situasi yang
damai, rukun, dan Aman di lingkungan”, Terang Babinsa. (Faro)


